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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil tinjauan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Debit banjir yang akan melewati pintu air yaitu debit banjir minimal (Q2th)

sebesar 179,078 m3/dtk dan debit banjir maksimal (Q100th) sebesar 303,611

m3/dtk.

2. Tinggi bukaan pintu pada kondisi air normal/minimum adalah 1,26 m dan

tinggi bukaan pintu pada kondisi banjir/maksimum adalah 1,34 m.

3. Tekanan hidrostatis pada pintu kondisi air normal/minimum adalah

24.718,18 N/m2 dengan gaya tekanannya 40.944,99 ton, sedangkan

tekanan hidrostatis pada pintu kondisi air banjir/maksimum adalah

67.351,41 N/m2 dengan gaya tekanannya 111.565,80 ton.

4. Angka Froude pada kedalaman aliran normal/minimum sebelum terjadi

loncatan di hilir pintu adalah 3,0694 tipe loncatannya yaitu loncatan

berosilasi (oscillation jump). Tipe loncatannya sama pada kedalaman

aliran banjir/maksimum sebelum terjadi loncatan di hilir pintu dengan

angka Froude adalah 4,3297.

5. Panjang loncat air yang terjadi pada pada kondisi air normal/minimum

adalah 11,88 m dan Panjang loncat air yang terjadi pada pada kondisi air

banjir/maksimum adalah 21,73 m.

5.2 Saran

1. Penelitian berikutnya yang menyangkut dengan curah hujan harus

memiliki lebih dari 1 DAS atau pos curah hujan dan lebih baik

menggunakan metode seri parsial untuk mendapatkan lebih banyak data

hujan dalam 1 tahun.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji tentang endapan sedimen di pintu

air atau stabilitas bangunan pada pintu air.
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